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ABSTRAK

Fluor merupakan bahan kimia anorganik yang berhubungan langsung dengan
kesehatan dengan nilai ambang batas yang diperbolehkan adalah 1,5 mg/L. Fluor
akan memberikan efek buruk bagi gigi apabila memiliki kadar > 1,5 mg/L Efek
buruk tersebut dapat bervariasi mulai dari gigi menjadi kekuningan atau
kecoklatan dan terdapat bintik-bintik pada enamel gigi. Keluhan kesehatan gigi
merupakan keluhan kesehatan yang banyak ditemukan pada remaja di Puskesmas
1 Ulu Kota Palembang. Keluhan kesehatan gigi dapat memberikan dampak serius
bagi manusia karena gigi merupakan tempat berkumpulnya bakteri dan kuman
yang bisa mengganggu kesehatan tubuh lainnya. Salah satu faktor yang dapat
mengganggu kesehatan gigi adalah kandungan fluor dalam air minum. Fluor pada
gigi dapat menyebabkan karies, penyakit periodental, dan keluhan pada gusi
(gingival). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kandungan
fluor dalam air minum dengan keluhan kesehatan gigi pada remaja dengan desain
studi cross-sectional dan menggunakan metode kuantitatif. Cara pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan teknik pengambilan sampel secara purposive
di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa dari 5 variabel yang ada dalam penelitian, ada 5 variabel
yang berhubungan dengan keluhan kesehatan gigi yaitu variabel kadar fluor dalam
air minum (p-value 0,020), konsumsi gula berlebih (p-value 0,003), kebiasaan
merokok (p-value 0,024), kebiasaan menggosok gigi (p-value 0,022), dan jenis
pasta gigi (p-value 0,003). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
kandungan fluor pada air minum dapat menyebabkan keluhan pada kesehatan gigi
remaja diwilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Palembang.
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Kepustakaan : 134 (1984-2020)
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ABSTRACT

Fluorine is an inorganic chemical that is directly related to health with a
permissible threshold value of 1.5 mg / L. Fluorine will have an adverse effect on
teeth containing levels > 1.5 mg / L. These bad effects such as teeth become
yellowish or brown and there are spots on tooth enamel. Dental health complaints
are health complaints that are often found on the teenegars in work are of 1 Ulu
Public Health Center Palembang City. Dental health complaints can have a
serious impact on humans because teeth are a gathering place for bacteria and
germs that can interfere with other body health. One factor that can interfere with
dental health is the content of fluorine in drinking water. Fluorine in teeth can
cause caries, periodontal disease, and gingival complaints. The goals of this
research is to determine the correlation between flourine content in drinking
water to dental health complaints of teenagers with cross-sectional study design
and using quantitative method. Collecting data using questionnaire with
purposive sampling in work area of 1 Ulu Public Health Center Palembang. The
research resulted that there were 5 variables related to dental health complaint,
namely the levels of flourine in drinking water (p-value = 0.020), the excessive
sugar consumption (p-value = 0.003), the smoking habit (p-value = 0.024), the
brushing habits (p-value = 0.022), and the type of toothpaste (p-value = 0.003).
From the results of the study, it can be concluded that fluorine content can cause
dental health complaints to the teenagers in work area of 1 Ulu Public Health
Center Palembang City.

Keywords : Dental Health Complaint, Drinking Water, Fluorine, Teenager
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Keluhan kesehatan gigi merupakan salah satu keluhan kesehatan yang

dapat memberikan dampak serius bagi manusia, karena gigi merupakan tempat
berkumpulnya bakteri dan kuman yang bisa mengganggu kesehatan tubuh lainnya
(Puspitasari et.al, 2018). World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa
pada tahun 2012 keluhan kesehatan gigi merupakan salah satu keluhan kesehatan
yang lazim berkembang di seluruh dunia dan menurut Oral Medical Centre
(2012) sekitar 60% hingga 90% orang di seluruh dunia mengalami keluhan
kesehatan gigi. Di Indonesia sendiri, persentase penduduk yang mempunyai
keluhan kesehatan gigi meningkat dari tahun 2007 sebesar 23,2% menjadi 25,9%
pada tahun 2013 (Kemenkes, 2014). Keluhan kesehatan gigi merupakan keluhan
kesehatan yang berada di peringkat ke 6 sebagai keluhan kesehatan yang paling
banyak ditemukan di Indonesia (Depkes, 2000). Beberapa dampak buruk keluhan
kesehatan gigi seperti menurunnya selera makan, rawan terhadap kekurangan gizi,
dan kemampuan belajar yang menurun (Nurhamidah et.al, 2016).

Kandungan fluor dalam air minum dapat menimbulkan keluhan kesehatan
gigi (Depkes, 2010). Berdasarkan Permenkes N0.492/2010 tentang persyaratan
kualitas air minum, fluor merupakan bahan kimia anorganik yang berhubungan
langsung dengan kesehatan dan NAB (Nilai Ambang Batas) yang diperbolehkan
adalah 1,5 mg/L. Fluor akan memberikan efek buruk bagi gigi apabila memiliki
kadar diatas 1,5 mg/L (Depkes, 2010). Efek buruk tersebut dapat bervariasi mulai
dari fluorosis gigi ringan (keadaan dimana gigi menjadi kekuningan atau
kecoklatan dan terdapat bintik-bintik pada enamel gigi) hingga fluorosis skeletal
seiring dengan meningkatnya kadar dan lamanya paparan (Fawell et.al,2006).

Mekanisme kerja fluor berhubungan dengan masa pertumbuhan gigi
sebelum dan sesudah gigi mengalami erupsi (Silitonga, 2007). Fluor bekerja
dengan cara menghambat metabolisme bakteri plak yang dapat memfermentasi
karbohidrat melalui hidroksil apatit dengan menghasilkan enamel yang lebih tahan
terhadap asam (Ami, 2005).
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Fluor dapat ditemukan dalam air minum yang biasa digunakan dan
dikonsumsi sehari-hari. Air minum ini biasa bersumber dari air tanah maupun air
permukaan. Fluor pada air tanah terjadi karena perubahan iklim yang
mengakibatkan larutnya mineral pada batu-batuan ke dalam air. Konsetrasi fluor
pada air tanah umunya lebih tinggi dibanding air permukaan, pada umumnya air
permukaan seperti sungai memiliki fluor yang cukup rendah yaitu dibawah 0,5
mg/L, akan tetapi kandungan fluor tersebut akan meningkat karena adanya polusi
udara pada lingkungan yang dapat terjadi akibat adanya berbagai aktifitas seperti
pertambagan, pembuangan industri, pembakaraan batu bara, pupuk dan pestisida
yang tidak disertai perlindungan. Debu dari polusi yang kaya akan fluor ini tertiup
angin dan menempel pada makanan serta masuk ke dalam air yang biasa
dikonsumsi oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari. Pada suatu tempat yang
disekelilingnya terdapat berbagai aktivitas industri, kandungan fluor dalam air
memilki kadar 0,5 mg/L-3,8 mg/L (Magdarina et.al, 2005). Adapun perairan yang
diperuntukkan bagi air minum sebaiknya memiliki kadar fluor 0,7 mg/L-1,2 mg/L
(Effendi, 2003). Fluor dapat ditemukan dalam air minum yang berasal dari air
galon, PDAM, dan sungai yang digunakan masyarakat untuk kebutuhan sehari-
hari (Magdarina et.al, 2005).

Menurut Wardiyatmoko (2006) sungai adalah air tawar yang mengalir dari
sumbernya di daratan menuju dan bermuara di laut, danau, atau sungai lain yang
lebih besar dan merupakan daerah yang dilalui badan air yang bergerak dari
tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah dan melalui permukaan atau
bawah tanah. Air sungai merupakan salah satu komponen lingkungan yang
memiliki fungsi penting bagi kehidupan manusia, termasuk untuk menunjang
pembangunan ekonomi yang hingga saat ini masih merupakan tulang pungung
pembangunan nasional. Salah satu fungsi lingkungan sungai yang utama adalah
untuk pengairan lahan pertanian dan untuk memenuhi kebutuhan air bersih.
Seiring dengan pertambahan penduduk dan perkembangan berbagai industri,
maka pencemaran air sungai telah menjadi keluhan serius yang dihadapi oleh
manusia.

Salah satu air sungai yang biasa digunakan masyarakat untuk kebutuhan

sehari-hari adalah air Sungai Musi Kota Palembang (Ambarwati et.al, 2012),
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adapun menurut Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No.16 Tahun 2005,
berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas air Sungai Musi telah
tercemar.

Kota Palembang merupakan kota yang sebagian besar wilayahnya dialiri
oleh Sungai Musi. Sungai ini menjadi muara puluhan sungai besar dan kecil
lainnya, baik di Bengkulu maupun Sumatera Selatan. Sungai Musi memiliki
panjang sekitar 720 kilometer. Berbagai aktivitas industri seperti pertambangan,
perkebunan, pertanian, aktivitas rumah tangga, maupun aktivitas alami yang
masuk ke perairan sungai ini berdampak terhadap biota perairan dan kesehatan
(Setiawan et.al, 2013). Salah satu keluhan kesehatan yang ditimbulkan oleh sungai
Musi dimana adalah keluhan kesehatan gigi (Windusari&Sari, 2015).

Selain itu, air bersih yang yang dikonsumsi masyarakat untuk minum juga
berasal dari air galon dan air PDAM. Air minum merupakan suatu cairan yang
dapat diminum dimana didalamya terkandung satu molekul air yang tersusun atas
dua atom hidrogen yang berikatan dengan satu atom oksigen. (Brown, 1994). Air
minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa pengolahan yang
memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum (Depkes, 2010). Air
minum dari galon dan air PDAM ini akan dapat menimbulkan keluhan kesehatan
gigi apabila kandungan flour didalamnya lebih dari 1,5 mg/L (Permenkes, 2010).
Menurut Soerahman et.al, 2012) air minum yang memiliki kadar lebih dari 1,5
mg/L juga dapat menyebabkan penyakit perut, tulang keropos, dan keluhan
kesehatan gigi seperti gigi menjadi rapuh, mudah terserang karies, perubahan
warna pada gigi serta terjadinya penipisan pada tulang.

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013, rasio kesehatan gigi Provinsi
Sumatera Selatan masuk kedalam kategori tinggi yaitu > 4,5. Adapun untuk Kota
Palembang, berdasarkan Riskesdas tahun 2013, rasio kesehatan keluhan kesehatan
gigi mencapai 5,3 artinya setiap orang memiliki kerusakan gigi permanen 4
sampai 5. Rasio kesehatan gigi tersebut jauh dari ketetapan WHO vyaitu 2,5. Selain
itu pelayanan kesehatan gigi di Puskemas pada provinsi Sumatera Selatan juga
masih kurang sekali dengan total pelayanan sebesar 4,4%. Penyediaan layanan
kesehatan gigi di Kecamatan 1 Ulu Kota Palembang juga belum cukup baik,

berdasarkan data dari profil kesehatan Kota Palembang tahun 2015, Kecamatan 1
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Ulu menempati urutan ke 10 dari total 16 Kecamatan yang ada di Kota Palembang
sebagai penyedia layanan kesehatan gigi dengan total masyarakat yang
mendapatkan pelayanan kesehatan gigi sebesar 74,6%. Hal ini belum mencapai
target yang tetapkan oleh pemerintah Kota Palembang yaitu minimal sebesar
86,7% dan maksimal 100%. Berdasarkan data dari Puskesmas 1 Ulu Kecamatan 1
Ulu Kota Palembang pada tahun 2017, keluhan kesehatan gigi memiliki kasus
sebanyak 1058. Sedangkan pada tahun 2018, ditemukan sebanyak 1063 kasus
keluhan kesehatan gigi. Keluhan kesehatan gigi tersebut masuk dalam 10 besar
keluhan kesehatan terbanyak yang ditemukan di Puskesmas 1 Ulu Kota
Palembang pada tahun 2017 dan tahun 2018.

Menurut Wright et.al (2012) faktor risiko penyebab keluhan kesehatan gigi
adalah jenis pasta gigi. Pasta gigi herbal lebih unggul dalam pengurangan plak
dibandingkan pasta gigi konvesional (non-herbal), hal ini disebabkan karena
beberapa jenis herbal memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
mikroba yang dapat menimbulkan plak pada gigi (Wright et.al, 2012). Selain itu
berdasarkan penelitian dari Edward et.al (2015), indeks plak gigi pada
penggunaan pasta gigi herbal mengalami penurunan sebesar 76,9%, indeks plak
gigi pada penggunaan pasta gigi non herbal mengalami penurunan sebesar 49,3%.

Kebiasaan merokok juga merupakan faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya penyakit pada gigi (Permenkes, 2015). Rokok adalah gulungan
tembakau yang berbalut daun nipah, kertas, atau bahan lainnya berbentuk silinder
dengan diameter setengah sampai satu centimeter dan panjang pada umumnya
lima centimeter (Adhani et. al, 2014). Pada tahun 2011 data WHO (Word Health
Organization) menempatkan Indonesia pada peringkat ketiga jumlah perokok
terbesar di dunia, setelah Cina dan India. Hal ini bukan sesuatu yang
mengherankan jika melihat persentase perokok di Indonesia pada tahun 2010 yang
tercatat oleh Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) sebesar 34,7 %. Berdasarkan
penetian dari Adriyani (2017), didapatkan hasil bahwa responden yang tidak
merokok memiliki kebersihan gigi baik sebanyak 35 responden, sedang 32
responden dan buruk 6 responden, sedangkan responden yang merokok memiliki
kebersihan gigi baik sebanyak 3 responden, sedang 13 responden dan buruk 23
responden. Hasil uji statistik diperoleh p value 0,000 (< 0,05) maka Ho ditolak
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dan Ha diterima yang artinya ada hubungan antara merokok dengan status
Kebersihan Gigi dan Mulut. Kebersihan gigi yang buruk ini tentu dapat
menimbulkan keluhan kesehatan gigi seperti bau mulut (halitosis), penyakit
jaringan pendukung gigi (periodontal), dan karang gigi (tartar, calculus) lebih
mudah berkembang (Daliemunthe, 2001).

Keluhan kesehatan gigi dapat pula disebabkan oleh kebiasaan menggosok
gigi. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Indonesia Basic Health Research) pada
tahun 2007 ditemukan bahwa 91,1% orang Indonesia menggosok gigi setiap
hari. Namun hanya 7,3% dari keseluruhan yang melakukan penggosokan gigi
dengan baik dan benar.

Selanjutnya keluhan kesehatan gigi dipengaruhi oleh konsumsi gula
berlebih, menurut penelitian dari Budisari et.al (2010), semakin sering konsumsi
gula yang manis, kecenderungan seseorang untuk menderita karies di atas rerata
(<2) dimana hal ini sudah melewati batas rerata karies (1-2). Gula yang tersisa
pada mulut dapat memproduksi asam yang berlebihan dan dapat menyebabkan
timbulnya keluhan kesehatan gigi (Dental Health Hosted on The British Nutrition
Foudation, 2004).

Melihat banyaknya faktor yang dapat mengakibatkan keluhan kesehatan
gigi seperti yang telah dijelaskan diatas serta timbulnya keluhan kesehatan gigi
akibat penggunaan air minum yang didalamnya mengandung fluor, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kandungan fluor di dalam
air minum yang dikonsumsi sehari-hari dengan keluhan kesehatan gigi pada
remaja di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.

Penelitian ini dilakukan pada remaja karena remaja merupakan periode
berakhirnya masa kanak-kanak dan datangnya awal masa kedewasaan. Remaja
dibatasi secara luas sebagai individu dengan rentang usia 12-18 tahun, dimana
dalam pertumbuhan dan perkembangannnya, remaja sering mengalami keluhan
kesehatan, salat satunya keluhan kesehatan gigi (Clinical Affairs Committee,
2015). Berdasarkan hasil riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menunjukkan bahwa
keluhan kesehatan gigi secara perlahan-lahan akan mulai mulai muncul selama
masa remaja (12-18 tahun) dan dimulai dari usia 12 tahun. Hasil ini tidak jauh

berbeda dari hasil riset Ariningrum (2007) yang menyatakan bahwa pada usia
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remaja keluhan kesehatan gigi mengalami peningkatan yang besar, karena di usia
remaja khususnya usia 12 tahun, 15 tahun, dan 18 tahun, perawatan gigi hampir
tidak pernah dilakukan sehingga mengalami kerusakan rata-rata 5,9 gigi per orang
pada masyarakat perkotaan dan 6,8 gigi per orang pada masyarakat pedesaan.
Sebesar 74,6 masyarakat dengan rentang usia 12-18 tahun juga belum pernah

mencoba usaha untuk menangani kerusakan gigi.

1.2 Rumusan Masalah
Diketaui bahwa keluhan gigi banyak di derita oleh masyarakat. Menurut

Oral Medical Centre (2012) sekitar 60% - 90% orang di seluruh dunia mengalami
keluhan kesehatan gigi. Di Indonesia sendiri presentase penduduk yang
mempunyai keluhan gigi meningkat dari tahun 2007 sebesar 23,2% menjadi
25,9% pada tahun 2013. Adapun berdasarkan data dari Puskesmas 1 Ulu Kota
Palembang, keluhan kesehatan gigi termasuk kedalam 10 besar keluhan kesehatan

gigi terbesar.

Salah satu faktor penyebab keluhan kesehatan gigi ini adalah kandungan
fluor dalam air minum. Fluor merupakan salah satu senyawa kimia yang terbukti
dapat menyebabkan efek buruk terhadap kesehatan melalui air minum. Fluor pada
konsentrasi yang tinggi bila terdapat pada awal periode mineralisasi email akan
menyebabkan CaF2 terbentuk lebih dulu, sehingga proses mineralisasi selanjutnya
terhambat yang akan menyebabkan hipoplasi, biasa disebut dengan fluorosis
(keadaan dimana gigi menjadi kekuningan atau kecoklatan dan terdapat bintik-
bintik pada enamel gigi) (Shita, 2010). Dilihat dari penjelasan diatas, penelitian
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kandungan fluor dalam air minum
yang dikonsumsi serta hubungannya dengan keluhan kesehatan gigi pada remaja

di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kandungan

fluor dalam air minum dengan keluhan kesehatan gigi pada remaja di wilayah

kerja Puskemas 1 Ulu Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui distribusi frekuensi keluhan kesehatan gigi pada remaja di

wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.

Mengetahui distribusi frekuensi kadar fluor dalam air minum pada remaja
di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.

Mengetahui distribusi frekuensi konsumsi gula berlebih pada remaja di

wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.

Mengetahui distribusi frekuensi kebiasaan merokok pada remaja di

wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.

Mengetahui distribusi frekuensi kebiasaan menggosok gigi pada remaja di

wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.

Mengetahui distribusi frekuensi jenis pasta gigi pada remaja di wilayah

kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.

Menganalisis hubungan kadar fluor dalam air minum terhadap keluhan
kesehatan gigi pada remaja di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota
Palembang.

Menganalisis hubungan konsumsi gula berlebih terhadap keluhan
kesehatan gigi pada remaja di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota

Palembang.

Menganalisis hubungan kebiasaan merokok terhadap keluhan kesehatan

gigi pada remaja di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.
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10. Menganalisis hubungan kebiasaan menggosok gigi terhadap keluhan
kesehatan gigi pada remaja di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota

Palembang.

11. Menganalisis hubungan jenis pasta gigi terhadap keluhan kesehatan gigi

pada remaja di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian

serta memperkaya hasil penelitian mengenai kesehatan gigi serta hubungannya
dengan kandungan fluor dalam air minum.

1.4.2 Bagi Puskesmas
Memberikan informasi mengenai gambaran serta faktor risiko yang

mempengaruhi terjadinya keluhan kesehatan gigi pada masyarakat di sekitar
Sungai Musi Kota Palembang. Dan sebagai bahan masukan bagi pembuat
kebijakan program untuk pengendalian/pencegahan keluhan kesehatan gigi pada
remaja di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Sebagai wadah untuk meningkatkan hubungan dan juga kerjasama antara

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dengan Puskesmas 1 Ulu
Kota Palembang. Serta menambah referensi informasi bagi mahasiswa.

1.4.4 Bagi Remaja
Menambah wawasan bagi remaja di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota

Palembang mengenai keluhan kesehatan gigi sehingga remaja dapat lebih peduli

dengan kesehatan gigi.

1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Lingkup Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah keluhan

kesehatan gigi pada remaja di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.
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1.5.2 Lingkup Variabel Independen
Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kadar

fluor dalam air minum, konsumsi gula berlebih, kebiasaan merokok, kebiasaan
menggosok gigi, dan jenis pasta gigi pada remaja di wilayah kerja Puskesmas 1
Ulu Kota Palembang.
1.5.3 Lingkup lokasi

Penelitian ini dilakukan pada remaja yang tinggal di wilayah kerja
Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.

1.5.4 Lingkup Materi
Penelitian ini meliputi materi keluhan kesehatan gigi.

1.5.5 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2019.
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